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RINGKASAN

Hasil Belajar, Minat, Dan Kreativitas Siswa Sma Pada Pembelajaran Fisika
Menggunakan Model Project Based Learning Dengan Memanfaatkan Bahan
Bekas; Qurrotul Aini, 120210102061; 2017; 46 halaman; Program Studi
Pendidikan Fisika; Jurusan Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan; Universitas Jember.

Fisika merupakan bagian ilmu pengetahuan alam yang menjadi suatu
sayarat menguasai ilmu pengetahuan. Tujuan pembelajaran fisika adalah
dikuasainya kemampuan untuk mengaplikasikan konsep-konsep fisika dalam
bidang yang akan ditekuni. Minat belajar dalam hal ini merupakan kecenderungan
individu untuk memiliki rasa senang tanpa ada paksaan pada saat menerima
pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh model
project based learning dengan memanfatkan bahan bekas terhadap hasil belajar
siswa, mengkaji pengaruh minat belajar siswa pada model project based learning
dengan memanfatkan bahan bekas, dan mendeskripsikan kreativitas siswa pada
model pembelajaran project based learning dengan memanfatkan bahan bekas.

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 4 Jember dengan jenis penelitian
eksperimen yang menggunakan dua sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan desain postest-only control design. Penentuan sampel dilakukan
dengan mengambil dua kelas yang memiliki nilai rata-rata materi ulangan
sebelumnya hampir sama karena setelah diuji menggunakan uji homogenitas hasil
yang diperoleh tidak homogen. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes, angket, penilaian portofolio, dokumentasi dan
wawancara. Pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan SPSS 20.

Data hasil belajar siswa terdiri dari hasil belajar pada ranah kognitif. Hasil
uji t-test menunjukkan bahwa Hy hasil belajar siswa ditolak, artinya rata-rata hasil
belajar siswa kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol. Hasil uji t-test
pada minat belajar menunjukkan Hy pada minat belajar diterima, artinya minat
belajar siswa pada kelas eksperimen sama dengan hasil minat belajar pada kelas

kontrol sehingga model project based learning tidak berpengaruh secara
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signifikan pada minat belajar siswa. Kreativitas dalam penelitian ini tergolong
dalam kategori cukup kreatif. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata indikator
kreativitas proses adalah 55,4 sedangkan pada kreativitas produk adalah 66,7
sehingga jika digabungkan maka rata-rata kreativitas siswa adalah 61,05 .
Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa (1) model
project based learning dengan memanfaatkan bahan bekas berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar siswa, (2) model project based learning dengan
memanfaatkan bahan bekas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat
belajar siswa, dan (3) kreativitas siswa pada model project based learning dengan
memanfaatkan bahan bekas tergolong kategori cukup.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisika merupakan suatu kajian keilmuan sebagai salah satu syarat untuk
menguasai ilmu pengetahuan teknologi (Lindawati et al., 2013: 42). Fisika
merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam yang merupakan usaha sistematis
dalam rangka membangun dan mengorganisasikan pengetahuan dalam bentuk
penjelasan-penjelasan yang dapat diuji dan mampu memprediksi gejala alam
(Permendikbud No. 59, 2014: 900). Tujuan pembelajaran fisika adalah
dikuasainya kemampuan untuk mengaplikasikan konsep-konsep fisika dalam
bidang yang akan ditekuni. Pembelajaran fisika diharapkan dilaksanakan dengan
berdasar kegiatan pengalaman langsung melibatkan siswa secara aktif sebagai
aktifitas membangun ide dalam memperoleh sesuatu. Dengan aktivitas ini siswa
diharapkan memperoleh pemahaman mengenai fakta dan konsep tentang alam
serta mengembangkan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari (Lindawati et al.,
2013: 42).

Model pembelajaran berbasis proyek disebut juga model project based
learning merupakan model pembelajaran yang bersifat kontekstual karena
diharapkan dapat merubah cara belajar siswa secara mandiri dengan
meningkatkan motivasi belajar, meningkatkan kreativitas siswa dalam berkarya,
memunculkan ide-ide kreatif serta melatih berpikir kritis, dalam menyikapi suatu
masalah yang dihadapi di dunia nyata (Al-Tabany, 2014). Model project based
learning melibatkan siswa secara aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri
serta melibatkan kerja kelompok untuk menghasilkan suatu proyek sebagai
aplikasi prinsip atau konsep yang telah diperoleh. Pada model project based
learning siswa tidak hanya sekedar tahu namun mampu memecahkan
permasalahan, secara relevan dan kontekstual, kooperatif, dan dapat berkolaborasi
untuk meningkatkan kemampuan kognitifnya.

Uraian masalah tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran fisika

diharapkan dapat menempatkan aktivitas nyata siswa dalam mempelajari objek
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pembelajaran serta mampu menerapkan dan mengembangkan konsep
pengetahuan dalam kehidupan nyata. Pembelajaran fisika juga dituntut untuk
mengembangkan kreativitas siswa supaya dapat menghadapi tantangan
perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Sarana dan prasarana
juga dibutuhkan untuk mendukung pembelajaran fisika di kelas. Sarana dan
prasarana tersebut dapat berupa alat bantu atau media. Alat bantu atau media yang
digunakan diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami materi fisika.

Minat merupakan suatu kekuatan motivasi yang menyebabkan sesorang
untuk memusatkan perhatian pada suatu hal atau kegiatan tertentu (Susanto, 2013:
66).Minat merupakan faktor penting dalam kegiatan belajar siswa (Susanto, 2013:
66). Minat memegang peranan penting dalam belajar. minat akan membawa
dampak positif pada hasil belajar. Minat belajar siswa yang tinggi akan
mengoptimalkan hasil belajar siswa sehingga minat belajar siswa perlu
dikembangkan.

Berdasarkan uraian masalah tersebut, diperlukan alternatif solusi yang
mampu meningkatkan kreativitas, minat, dan hasil belajar siswa pada
pembelajaran fisika menggunakan project based learning merupakan salah satu
model yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran fisika
menggunakan model. Project based learning merupakan pembelajaran yang
melibatkan peserta didik di dalam transfer pengetahuan dan keterampilan melalui
proses penemuan dengan serangkaian pertanyaan yang tersusun dalam tugas atau
proyek (Buck Institute of Education, 2007 dalam Luthvisari et al., 2012: 93).
project based learning memiliki beberapa kelebihan, yaitu: meningkatkan
motivasi siswa dan membuat siswa menjadi lebih aktif dalam memecahkan
masalah (Wena, 2014). Selain untuk menarik perhatian siswa, project based
learning juga dapat membuat siswa lebih aktif mengumpulkan informasi baik
melalui buku atau media informasi lainnya untuk menyelesaikan permasalahan di
dunia nyata (Sani, 2014). Beberapa penelitian yang menerapkan model
pembelajaran berbasis proyek (project based learning), antara lain: (1) Amanda et
al., (2014) memperoleh hasil bahwa penerapan model pembelajaran berbasis

proyek berpengaruh terhadap hasil belajar. Hasil belajar pada penelitian tersebut
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didefinisikan sebagai hasil belajar pada ranah kognitif yang diperoleh dari nilai
post-test. (2) Luthvisari et al., (2012) memperoleh hasil pelaksanaan pembelajaran
fisika berbasis proyek berpengaruh terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa.
Project based learning memiliki beberapa kelemahan yaitu membutuhkan
biaya yang cukup banyak (Kemendikbud, 2013: 229). Alternatif solusi yang dapat
digunakan untuk mengurangi biaya yang dibutuhkan adalah dengan menggunakan
bahan bekas. Keuntungan menggunakan bahan bekas sebagai alternatif solusi
adalah bahan tersebut mudah diperoleh dari lingkungan sekitar dan pemanfaatan
bahan bekas pakai yang tersedia di lingkungan juga dapat dimaksimalkan.
Pemanfaatan bahan bekas juga dapat menunjang kepedulian siswa terhadap
lingkungan dan meningkatkan kreativitas siswa. Beberapa penelitian penggunaan
bahan bekas antara lain: (1) Laila dan Sahari (2016) memperoleh hasil bahwa
pemanfaatan bahan bekas sebagai bahan untuk membuat media dapat
meningkatkan  kreativitas mahasiswa yang meliputi pribadi  kreatif,
press/dorongan, proses kreatif dan produk kreatif, (2) Kholifudin et al., (2013)
memperoleh hasil pembelajaran fisika berbasis proyek pembuatan alat resonansi
bunyi dari lampu neon bekas dapat membentuk kerja ilmiah dan sikap ilmiah.
Berdasarkan uraian masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hasil Belajar, Minat dan Kreativitas Siswa
SMA pada Pembelajaran Fisika menggunakan Model Project Based Learning

dengan Memanfaatkan Bahan Bekas®.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, permasalahan yang akan dikaji
dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah model project based learning dengan memanfatkan bahan bekas
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran fisika di SMA?
2. Apakah model project based learning dengan memanfatkan bahan bekas
berpengaruh terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran fisika di SMA?
3. Bagaimana kreativitas siswa selama menggunakan model project based

learning dengan memanfatkan bahan bekas pada pembelajaran fisika di SMA?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengkaji pengaruh model project based learning dengan memanfatkan

bahan bekas terhadap hasil belajar siswa.

. Untuk mengkaji pengaruh minat belajar siswa pada model project based

learning dengan memanfatkan bahan bekas.

. Untuk mendeskripsikan Kkreativitas siswa pada model project based learning

dengan memanfatkan bahan bekas.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada tujuan penelitian yang ingin dicapai, penelitian ini di

harapkan bermanfaat dalam pendidikan. Adapun manfaat yang di harapkan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk
melaksanakan penelitian selanjutnya

Bagi guru, metode pembelajaran dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai
alternatif lain untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan siswa serta

kepedulian siswa terhadap lingkungan.

. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan

dalam pelaksanaan pembelajaran terutama untuk mata pelajaran fisika.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Pembelajaran Fisika

Kata pembelajaran berasal dari kata “ajar” yang ditambah awalan “pe” dan
akhiran “an” diartikan sebagai proses, perbuatan, cara mengajar, atau
mengajarkan sehingga anak didik mau belajar (Susanto, 2013: 19). Menurut
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, pembelajaran
merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Secara luas, hakikat pembelajaran
merupakan usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan peserta didiknya
(mengarahkan interaksi peserta didik dengan sumber lainnya) untuk mencapai
tujuan yang diharapkan (Trianto, 2015: 17).

Menurut Sadiman (dalam Trianto, 2009: 20) kefektifan pembelajaran
adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar.
Proses pembelajaran yang efektif dan efisien dapat dilihat dari segala upaya guru
untuk membantu para peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Kefektifan
pembelajaran dapat dilihat melalui hasil evaluasi yang telah diberikan pada
peserta didik.

Fisika merupakan salah satu dari cabang IPA yang merupakan usaha
sistematis dalam rangka membangun dan mengorganisasikan pengetahuan dalam
bentuk penjelasan-penjelasan yang dapat diuji dan mampu memprediksi gejala
alam (Permendikbud No. 59, 2014: 900). Menurut Giancoli (2001: 1), fisika
merupakan ilmu pengetahuan yang paling mendasar, karena berhubungan dengan
perilaku dan struktur benda. Bidang fisika biasanya dibagi menjadi gerak, fluida,
panas, suara, cahaya, listrik dan magnet, dan topik-topik modern seperti teori
relatifitas, struktur atom, fisika zat padat, fisika nuklir, partikel, elementer dan
astrofisika.

Menurut Permendikbud No. 59 (2014: 900) pelajaran fisika di SMA

bertujuan untuk membekali peserta didik pengetahuan, pemahaman, dan sejumlah
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kemampuan untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta
mengembangkan ilmu dan teknologi.

Berdasarkan uraian tersebut pembelajaran fisika merupakan interaksi
berkelanjutan antara guru dan peserta didik untuk mempelajari prilaku dan
struktur benda yang ada di alam semesta. Interaksi yang dimaksud merupakan
hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik. Pembelajaran fisika
diharapkan mampu menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap
ilmiah serta berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting hidup.

2.2 Model Pembelajaran
2.2.1 Model Pembelajaran

Secara umum model diartikan sebagai kerangka konseptual yang
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan (Majid, 2015: 13).
Model pembelajaran memiliki makna yang lebih luas daripada pendekatan,
strategi, metode dan prosedur. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran
di kelas (Majid, 2015: 13-14).

Menurut Khardi dan Nur (dalam Majid, 2015: 14) model pembelajaran
memiliki empat ciri khusus yang membedakan dengan strategi, metode, dan
prosedur. Ciri-ciri tersebut adalah:

a. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta dan pengembang;

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai);

c. Tingkah laku pembelajaran yang diperlakukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil;

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

2.2.2 Model project based learning

Pembelajaran Berbasis Proyek (project based learning/ PjBL)
adalah adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek/
kegiatan sebagai inti pembelajaran. Siswa melakukan eksplorasi,
penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan
berbagai bentuk hasil belajar. Pembelajaran Berbasis Proyek
merupakan model belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah
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awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru
berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata
(Permendikbud No.59, 2014: 920).

Project based learning merupakan model pembelajaran yang berfokus
pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama (central) dari suatu disiplin,
melibatkan peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas
bermakna lainnya, memberi peluang kerja peserta didik secara otonom
mengkonstruk belajar mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan produk karya
peserta didik yang bernilai dan realistik (Ngalimun, 2012: 185). Menurut Thomas
(dalam Wena, 2014: 144), pembelajaran berbasis proyek merupakan model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola
pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek. Tujuannya adalah agar
peserta didik mempunyai kemandirian dalam menyelesaikan tugas yang
dihadapinya (Wena, 2014: 144). Peran instruktur atau guru dalam pembelajaran
berbasis proyek sebaiknya sebagai fasilitator, pelatih, penasehat dan perantara
untuk mendapatkan hasil yang optimal sesuai dengan daya imajinasi, kreasi dan
inovasi dari siswa (Permendikbud No.59, 2014: 920).

Pembelajaran  berbasis proyek didasarkan pada teori belajar
konstruktivisme dan merupakan pembelajaran siswa aktif (student centered
learning). Proses pembelajaran melalui PjBL memungkinkan guru untuk “belajar
dari siswa” dan “belajar bersama siswa” (Sani, 2014: 173). Pada pembelajaran
berbasis proyek guru berfungsi sebagai motivator dan fasilitator dan siswa diberi

peluang bekerja secara otonom mengkonstruk belajarnya (Trianto, 2015).
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Beberapa kelebihan dan kekurangan model Pembelajaran Berbasis Proyek

antara lain:

Tabel 2.1 Kelebihan dan kekurangan model Pembelajaran Berbasis Proyek

Kelebihan

Pembelajaran Berbasis Proyek dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta
didik.

Lingkungan Pembelajaran Berbasis
Proyek dapat meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah,
Membuat peserta didik menjadi lebih

aktif dan berhasil memecahkan
problem-problem yang bersifat
kompleks.

Meningkatkan keterampilan peserta
didik untuk mencari dan mendapatkan
informasi.

Peserta didik dapat mengembangkan
dan  mempraktikkan  keterampilan
komunikasi.

Pembelajaran Berbasis Proyek yang
diimplementasikan secara baik dapat
memberi peserta didik pembelajaran
dan praktik dalam mengorganisasi
proyek, dan membuat alokasi waktu
dan  sumber-sumber lain  seperti
perlengkapan untuk menyelesaikan
tugas (Wena, 2014: 147)

Menyediakan pengalaman belajar yang
melibatkan  peserta  didik secara
kompleks dan dirancang untuk
berkembang sesuai dunia nyata.
Melibatkan para peserta didik untuk
belajar mengambil informasi dan
menunjukkan  pengetahuan  yang
dimiliki, kemudian diimplementasikan
dengan dunia nyata.

Membuat suasana belajar menjadi
menyenangkan, sehingga peserta didik
maupun pendidik menikmati proses
pembelajaran (Kemendikbud, 2013:
229).

il

2.

3.

Kekurangan
Memerlukan banyak waktu untuk
menyelesaikan masalah.
Membutuhkan biaya yang cukup
banyak

Banyak instruktur yang merasa nyaman
dengan kelas tradisional, di mana
instruktur memegang peran utama di
kelas.
Banyaknya
disediakan.
Peserta didik yang memiliki kelemahan
dalam percobaan dan pengumpulan
informasi akan mengalami kesulitan.
Ada kemungkinan peserta didik yang
kurang aktif dalam kerja kelompok.
Ketika topik yang diberikan kepada
masing-masing  kelompok berbeda,
dikhawatirkan peserta didik tidak bisa
memahami topik secara keseluruhan
(Kemendikbud, 2013: 229)

peralatan harus

yang
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Sebagai sebuah model pembelajaran, Thomas (dalam Wena, 2014: 145)
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek mempunyai beberapa prinsip,
yaitu: (a) sentralisasi (centrality), (b) pertanyaan pendorong/penuntun (driving
question), (c) investigasi konstruktif (constructive investigation), (d) otonomi
(autonomy), dan (e) realistis (realism).

Menurut hasil penelitian yang dilakukan Taufiq et al., (2012), penerapan
model proyek mengembangkan media pembelajaran IPA terpadu berkarakter
peduli lingkungan tema konservasi bagi peserta didik SMP secara keseluruhan
dapat meningkatkan (gain) hasil belajar sebesar 0,85 yang artinya peningkatannya
dengan kriteria tinggi. Rata-rata total skor indikator karakter peduli lingkungan
adalah 93,75 yaitu telah menunjukkan kriteria membudaya (MK) di kalangan
peserta didik. Berdasarkan penelitian Widiyatmoko dan Pamelsari (2012)
pembelajaran berbasis proyek dengan memanfaatkan bahan bekas pakai pada
mahasiswa telah mampu mengembangkan dan menghasilkan alat peraga IPA
dengan baik, dibuktikan dari penilaian laporan yang berisikan rancangan desain
produk dengan rentang skor yang diperoleh antara 82 sampai dengan 92 dan dari
penilaian produk yang telah dibuat mahasiswa lebih dari 85% telah mendapatkan
kategori baik. Hasil penelitian Luthvisari et al., (2012) hasil analisis uji gain
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan aspek
keterampilan berpikir Kkritis, berpikir kreatif dan kemahiran generik peserta didik
SMK. Penelitian pembelajaran berbasis proyek yang dilakukan oleh Apriniarti et
al., (2014) di SMPN 14 Kota Bengkulu menujukkan adanya peningkatan aktifitas,
minat, dan hasil belajar siswa. Penelitian pembelajaran berbasis proyek yang
dilakukan oleh Turyantana et al., (2013) menunjukkan adanya peningkatan
aktivitas dan tercapainya ketuntasan belajar siswa.

Hasil penelitian Alawiyah (2015) menunjukkan bahwa pembelajaran
project based learning berbasis pemanfaatan barang bekas berpengaruh terhadap
sikap ilmiah dan hasil belajar peserta didik pada materi IPA di MTs Jenggawah.
Indikator sikap ilmiah yang diukur dalam penelitian tersebut mencakup disiplin,

kreatif, rasa ingin tahu, dan peduli lingkungan. Penelitian tersebut dilaksanakan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

hingga 4 kali pertemuan yang terdiri dari 3 kali pertemuan proses pembelajaran
dan 1 kali pertemuan untuk post-test.

Sari et al., (2015) melakukan penelitian tentang pengaruh pembelajaran
berbasis proyek terhadap kreativitas siswa. Penelitian tersebut dilakukan selama
dua kali pengamatan menggunakan pembelajaran berbasis proyek melalui metode
eksperimen membuat elektroskop sederhana. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pembelajaran berbasis proyek berpengaruh terhadap
kreativitas siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis yang menunjukkan

ketercapaian > 75%.

2.2.3 Sintakmatik Model Pembelajaran Berbasis Proyek
Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Proyek menurut Permendikbud

No. 59 tahun 2014 secara umum dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Penentuan 2. Meyusun

Pertanyaan Perancangan 3. 'S/Ia%rngun
Mendasar proyek

6. Evaluasi - .

Pengalaman 5. Menguji hasil 4. Monitoring

Gambar. 2.1 Diagram urutan langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Proyek

Menurut Kemendikbud (2013) langkah-langkah pembelajaran berbasis
proyek secara lebih detail dapat dilihat sebagai berikut:
1. Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential Question)
Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang
dapat memberi penugasan peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas.

Mengambil topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan
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sebuah investigasi mendalam. Pengajar berusaha agar topik yang diangkat relevan
untuk para peserta didik.
2. Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project)

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan peserta
didik. Dengan demikian peserta didik diharapkan akan merasa “memiliki” atas
proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang
dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara
mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan
yang dapat diakses untuk membantu penyelesaian proyek.

3. Menyusun Jadwal (Create a Schedule)

Pengajar dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas
dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain: (1) membuat
timeline untuk menyelesaikan proyek, (2) membuat deadline penyelesaian proyek,
(3) membawa peserta didik agar merencanakan cara yang baru, (4) membimbing
peserta didik ketika mereka membuat cara yang tidak berhubungan dengan
proyek, dan (5) meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) tentang
pemilihan suatu cara.

4. Memonitor Peserta Didik Dan Kemajuan Proyek (Monitor the Students and
the Progress of the Project)

Pengajar bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas
peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara
menfasilitasi peserta didik pada setiap roses. Dengan kata lain pengajar berperan
menjadi mentor bagi aktivitas peserta didik. Agar mempermudah proses
monitoring, dibuat sebuah rubrik yang dapat merekam keseluruhan aktivitas yang
penting.

5. Menguji Hasil (Assess the Outcome)

Penilaian dilakukan untuk membantu pengajar dalam mengukur
ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing
peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah
dicapai peserta didik, membantu pengajar dalam menyusun strategi pembelajaran

berikutnya.
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6. Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience)

Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta didik melakukan
refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi
dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini peserta didik
diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamanya selama
menyelesaikan proyek. Pengajar dan peserta didik mengembangkan diskusi dalam
rangka memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya
ditemukan suatu temuan baru (new inquiry) untuk menjawab permasalahan yang

diajukan pada tahap pertama pembelajaran.

2.3 Bahan Bekas
Sampah atau yang disebut limbah padat adalah:

1. Zat atau bahan organik dan anorganik yang dianggap sudah tidak memiliki
manfaat lagi.

2. Zat-zat atau benda-benda yang sudah tidak terpakai lagi, baik berupa bahan
buangan yang berasal dari rumah tangga maupun dari pabrik sebagai sisa
proses industry (Suryati, 2009: 13).

Sampah secara garis besar dapat diklasifikasi menjadi tiga macam, antara
lain:

1. Sampah organik/basah
Sampah organik/basah adalah sampah yang berasal dari makhluk hidup,
seperti sisa sayuran, sisa makanan, dedaunan, potongan rumput, kotoran
hewan, dll. Sampah jenis ini dapat terdegredasi (membusuk/hancur) secara
alami

2. Sampah anorganik/kering
Sampah anorganik/kering adalah sampah yang tidak dapat terdegedrasi secara
alami. seperti plastik, pecahan kaca, karet, botol, kaleng, logam dan besi.

3. Sampah berbahaya
Sampah jenis ini berbahaya bagi manusia, seperti batrai bekas, jarum suntik
bekas, limbah nuklir, dll. Sampah jenis ini memerlukan penanganan khusus
(Sejati, 2009: 15).
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Ada tiga cara mudah dan aman untuk mengatasi masalah sampah. Cara ini
dikenal dengan dengan prinsip 3R, yaitu:
1. Reduce (Kurangi)
Sebisa mungkin kita mengurangi penggunaan barang, antara lain menghindari
pembelian barang yang berpotensi menghasilkan sampah, menghindari barang
sekali pakai, menggunakan produk yang bias diisi ulang (refill), atau mengurangi
pemakaian kantong plastik.
2. Reuse (Gunakan Kembali)
Barang yang dianggap sampah dari kegiatan sebelumnya, sebenarnya bisa
berguna untuk kegiatan berikutnya, baik untuk fungsi yang sama maupun berbeda.
3. Recycle (Daur Ulang)
Usaha ini dilakukan dengan mengubah barang bekas menjadi benda lain yang
berguna dan layak pakai. (Suryati, 2009: 17)

Dalam kamus lengkap bahasai ndonesia barang yang diartikan sebagai
benda yang berwujud sedangkan bekas berarti sesuatu yang menjadi sisa pakai.
Jadi barang bekas merupakan benda yang pernah dipakai baik sekali maupun
lebih dari satu kali. Media bahan bekas adalah media atau alat bantu pembelajaran
yang dibuat dari bahan-bahan bekas atau yang tidak digunakan lagi (Laila dan
Sahari, 2016: 5).

Bahan bekas pakai yang dumaksud dalam penelitian ini merupakan bahan
bekas sederhana yang mudah diperoleh dari lingkungan sekitar. Bahan bekas yang
digunakan adalah sejenis sampah yang aman untuk digunakan dan dapat
dimanfaatkan untuk membuat alat peraga atau miniatur alat yang menerapkan

konsep fisika yang sedang diajarkan secara sederhana.

2.4 Kreativitas

Kreativitas menurut Naiman (dalam Sukatman et al., 2013) merupakan
sebuah tindakan yang mengarah pada kebaruan dan merealisasikan ide-ide
imajinatif ke dalam kegiatan nyata. Kreativitas melibatkan dua proses yairu

“berpikir” dan menghasilkan (Sukatman et al., 2013). Dari penjelasan tersebut
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dapat diketahui bahwa sebuah ide yang telah dirumuskan tidak termasuk tindakan
kreatif jika ide tersebut tidak diungkapan atau dilaksanakan.

Dalam pendidikan karakter, kreatif dideskripsikan sebagai berpikir dan
melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang
telah dimiliki. Indikator nilai kreatif pada jenjang SMA Kelas X, Xl, dan XIlI
adalah: mengajukan suatu pikiran baru tentang suatu pokok bahasan, dan
menerapkan hukum/teori/prinsip yang sedang dipelajari dalam aspek kehidupan
masyarakat. Indikator keberhasilan kelas dalam menerapkan kreatif adalah:

1. Menciptakan situasi belajar yang bisa menumbuhkan daya pikir dan bertindak
kreatif;

2. Pemberian tugas yang menantang munculnya karya-karya baru baik yang

autentik maupun yang modifikasi (Fathurrohman, 2013:189).
Menurut May (dalam Sukatman, 2013), kreativitas ditandai dengan:

Selalu menciptakan hal baru;

Memerlukan keuletan dan tanggung jawab;

Melahirkan mitos (kisah sukses) dan sumber kebanggaan;

Menyedot perhatian;

o > N

Melahirkan sesuatu yang tidak terpikirkan sebelumnya.

Rhodes (dalam Susanto 2013: 101) menyimpulkan bahwa kreativitas dapat
dirumuskan dalam istilah pribadi (person), proses dan produk. Kreativitas juga
dapat ditinjau dari kondisi pribadi dan lingkungan yang mendorong (press).
Rhodes kemudian menyebut keempat jenis definisi kreativitas ini sebagai four P’s
of creativity: person, process, press, product. Keempat P ini saling berkaitan:
pribadi kreatif yang melibatkan diri dalam proses kreatif dengan dukungan dan
dorongan (press) dari lingkungan, menghasilkan produk kreatif.

Ciri anak kreatif dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu aspek kognitif dan
aspek afektif. Pertama, aspek kognitif: ciri-ciri kreativitas yang berhubungan
dengan kemampuan berpikir kreatif atau difergen yang ditandai dengan adanya
beberapa keterampilan tertentu, seperti: keterampilan berpikir lancar (fluency),
berpikir luwes/fleksibel (flexibility), berpikir orisinal (originality), keterampilan

merinci (elaboration), dan keterampilan menilai (evaluation). Kedua, aspek
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afektif: ciri-ciri kreativitas yang lebih berkaitan dengan sikap dan perasaan

seseorang ditandai dengan berbagai perasaan tertentu, seperti: rasa ingin tahu,

bersifat imajinatif/fantasi, merasa tertantang oleh kemajemukan, sifat berani
mengambil resiko, sifat menghargai, percaya diri, keterbukaan terhadap

pengalaman baru, dan menonjol dalam salah satu bidang (Susanto, 2013: 102).

Empat komponen kreativitas yang dapat diakses antara lain:

1. Kelancaran (fluency), yaitu kemampuan untuk menghasilkan sejumlah ide;

2. Keluwesan dan fleksibelitas (flexibility), yaitu kemampuan menghasilkan ide-
ide beragam;

3. Kerincian atau elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan mengembangkan,
membumbui atau mengeluarkan sebuah ide;

4. Orisinalitas (originality), yaitu kemampuan untuk menghasilkan ide yang
tidak biasa di antara kebanyakan atau jarang (Susanto, 2013: 102)

Menurut Land (dalam Sukatman, 2013), keterampilan kreatif dimulai
dengan (1) membangun pengetahuan, (2) belajar untuk disiplin, (3) menguasai
cara berpikir yang benar, (4) mencoba berbuat, (5) mengeksplorasi pengalaman,
(6) mempertanyakan ulang asumsi-asumsi yang sedang dianut, (7) memanfaatkan
daya pikir imajinatif, dan (8) membuat sintesis dari sejumlah informasi.

Basemer dan Treffinger (dalam Munandar, 2012) menyarankan bahwa
produk kreatif dapat digolongkan menjadi tiga kategori (1) kebaruan (novelty), (2)
pemecahan (resolution), dan (3) kerincian (elaboration):

1. Kebaruan (novelty) yaitu sejauh mana produk itu baru, dalam jumlah dan luas
proses, konsep baru yang terlibat, lapangan atau bidan dan dampak dari
produk di masa depan

2. Produk itu orisinal dalam arti baru atau langka di antara produk-produk yang
dibuat oleh orang dengan pengalaman dan pelatihan yang samadan dapat
menimbulkan gagasan produk orisinal lainnya.

3. Pemecahan menyangkut sejauh mana produk itu memenuhi kebutuhan dari
situasi bermasalah. Tiga kriteria dalam dimensi ini adalah: produk itu harus
bermakna (valueble), logis dengan mengikuti aturan yang telah ditertentukan

pada bidang tertentu, dan berguna karena dapat diterapkan secara praktis.
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Elaborasi dan sintesis yang merujuk pada sejauh mana produk itu

menggabungkan unsur-unsur yang tidak sama/serupa menjadi canggih atau

kohern (bertahan secara logis). Lima kriteria untuk menilai hal ini adalah:

produk harus organis (memiliki arti inti dari penyususnan produk), elegan

yaitu canggih atau memiliki nilai lebih dari yang tampak, kompleks dengan

menggabungkan berbagai unsur pada satu tungkat atau lebih, dan dapat

dipahami.

Tabel 2.2 Peringkat kreativitas belajar.

Kategori Kreativitas

Indikator

Kreativitas Aplikatif

(1) mampu membuat rencana kegiatan yang tertata dengan
baik.

(2) mampu melaksanakan rencana kegiatan secara bersama
tanpa melihat perbedaan ideologi dan minat pribadi.

(3) mampu melakukan otokritik dan menerima kritik dan
saran dari orang lain.

(4) mampu memperbaiki kekurangan diri dan kelompok
dalam suatu kegiatan bersama untuk perbaikan kegiatan
selanjutnya.

Kreativitas Inovatif

(5) Melakukan tindakan dengan mengubah, mengkreasi,
menyempurnakan tindakan yang telah ada menjadi lebih
baik dari tindakan sebelumnya.

(6) menciptakan objek dengan mengubah, mengkreasi,
menyempurnakan objek yang telah ada menjadi lebih baik
dari objek sebelumnya.

(7) menghasilkan objek atau tindakan inovativ yang lebih
evisien dari sebelumnya dan bermanfaat bagi ilmu
pengetahuan dan atau kemanusiaan.

Kreativitas
Sesungguhnya

(8) melakukan tindakan dengan menggunakan cara baru
yang berbeda dari sebelumnya sehingga menjadi lebih baik
dari tindakan sebelumnya.

(9) menciptakan objek (teknologi) dengan mengkreasi
objek (teknologi) baru yang berbeda dan lebih bagus dari
objek (teknologi) yang telah ada sebelumnya.

(10) menghasilkan objek (teknologi) atau tindakan kreatif
baru sama sekali yang lebih efisien dan bermanfaat bagi
ilmu pengetahuan.

(Sukatman. et al., 2013: 40-42)

Kreativitas dalam penelitian ini merupakan kreativitas siswa dalam

kegiatan pembelajaran dan kreativitas siswa selama proses pembelajaran berbasis

proyek dengan memanfaatkan bahan bekas berlangsung. Kreativitas ini mencakup

kreativitas siswa dalam mengungkapkan gagasan selama proses pembelajaran dan
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produk hasil pembelajaran. indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), kerincian (elaboration), keaslian

(originality)

2.5 Hasil Belajar

Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah
melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari
seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku
yang relatif menetap (Susanto, 2014: 5). Lingkup penilaian hasil belajar pada
tingkat dasar dan menengah menurut Permendikbud No.23 (2016) mencakup
kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

1. Ranah kognitif (cognitive domain)

Ranah kognitif disebut juga pemahaman konsep merupakan kemampuan
untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman ini adalah
seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap dan memahami pelajaran yang
diberikan oleh guru kepada siswa atau sejauh mana siswa memahami serta
mengerti apa yang mereka baca, yang dilihat, yang dialami atau yang ia rasakan
dari hasil penelitian atau observasi secara langsung (Bloom dalam Susanto: 2013:
6).

Ranah kompetensi pengetahuan atau kognitif memiliki enam jenjang
kemampuan proses berfikir, yaitu: (1) kemampuan mengingat (remembering), (2)
memahamani (comprehension), (3) menerapkan (application), (4) menganalisis
(analysis), (5.) mengevaluasi (evaluation), (6) dan mencipta (create)
(Permendikbud No0.104, 2014: 6-8). Sasaran penilaian hasil belajar oleh
Permendikbud No0.104 (2014) pada dimensi pengetahuan terdiri dari: faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif.

2. Ranah afektif (affective domain)

Sardiman (dalam Susanto, 2013:11) mengemukakan sikap merupakan
kecenderungan untuk melakukan sesuatu dengan cara, metode, pola, dan teknik
tertentu terhadap dunia sekitarnya baik berupa individu-individu maupun objek-

objek tertentu. Sikap merujuk pada perbuatan, perilaku, dan tindakan sesorang.
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Rincian ranah afektif dari David R. Karthwohl Bloom dan Maisa (dalam
Suyono, 2015:172) terdiri dari: (1) menerima (receive), (2) melaporkan (report),
(3) menilai (value), (4) mengorganisasikan atau menyusun konsep nilai-nilai
(organize or conceptualise values), (5) internalisasi dan menentukan cirri-ciri nilai
(internalize or characterize values).

3. Ranah psikomotor (psychomotor domain)

Keterampilan proses atau aspek psikomotor menurut Usman dan Setiawan
(dalam Susanto, 2013: 9) merupakan keterampilan yang mengarah kepada
pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai
penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa. Keterampilan
berarti kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan secara efektif dan
efisien untuk mencapai suatu hasil tertentu, termasuk Kkreativitas.

Menurut Suyono (2015:173) ranah keterampilan (psikomotor) memiliki
lima jenjang proses berfikir yang terditi dari: (1) peniru (imitatiton), (2)
manipulasi, (3) ketepatan (precisius), (4) penelkanan (articulation) dan (5)
naturalisasi.

Alat ukur dalam pendidikan jika dilihat dari prosedur pengumpulan
datanya dikelompokkan menjadi dua yaitu alat ukur yang berupa tes dan alat ukur
bukan tes (non-test) (Nasoetion, 2007: 119). Kurikulum 2013 menerapkan
penilaian autentik untuk menilai kemajuan belajar peserta didik yang meliputi
sikap, pengetahuan dan keterampilan (Permendikbud No.104, 2014: 12). Penilaian
kompetensi pengetahuan dapat dilakukan dengan menggunakan tes tertulis, tes
lisan dan penugasan sesuai dengan kompetensi yang dinilai (Permendikbud No.
23, 2016). Nilai hasil belajar pada kompetensi pengetahuan dituangkan dalam
bentuk angka antara 0—100 (Permendikbud No. 23, 2016: 9).

Hasil belajar dalam penelitian ini merupakan hasil belajar siswa pada
kompetensi pengetahuan setelah menerima pembelajaran berbasis proyek dengan
memanfaatkan bahan bekas. Nilai kompetensi pengetahuan siswa diperoleh dari
hasil post-test. Indikator yang digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan

siswa terdiri dari enam jenjang proses berfikir pada taksonomi Bloom.
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2.6 Minat

Jersild dan Tasch menekankan (tanpa tahun) bahwa minat atau interest
menyangkut pada aktivitas-aktivitas yang dipilih secara bebas oleh individu.
Sedangkan menurut Doyles Fryer (tanpa tahun) minat atau interes adalah gejala
psikis yang berkaitan dengan objek atau aktivitas yang menstimulir perasaan
senang pada individu. Definisi-definisi di atas jika diperhatikan maka minat
senantiasa erat hubungannya dengan perasaan individu, obyek, aktivitas, dan
situasi (Nurkancana, 1986: 229).

Hansen (dalam Susanto, 2014: 57-58) menyebutkan bahwa minat belajar
siswa erat hubungannya dengan kepribadian, motivasi, ekspresi dan konsep diri
atau identifikasi, faktor keturunan, dan pengaruh eksternal atau lingkungan. Minat
atau dorongan dalam diri siswa terkait dengan apa dan bagaimana siswa dapat
mengaktualisasikan dirinya melalui belajar. Identifikasi diri memiliki kaitan
dengan peluang atau hambatan siswa dalam mengekspresikan potensi atau
kreativitas dirinya sebagai perwujudan dari minat spesifik yang dia miliki.
Adapun faktor keturunan dan pengaruh lingkungan berkaitan dengan perubahan-
perubahan yang terjadi dari minat siswa akibat dari pengaruh situasi kelas, sistem
dan dorongan keluarga.

Para peneliti pada umumnya membedakan antara minat personal
(individual) dan minat situasional. Minat personal merupakan disposisi personal
yang lebih stabil terhadap sebuah topik atau domain, sedangkan minat situasional
menggambarkan atensi terhadap sebuah topik yang lebih bergantung pada situasi
spesifik dan lebih temporer (Schunk, 2012: 316).

Indikator-indikator minat belajar siswa dapat diidentifikasi dengan
menganalisis kegiatan-kegiatan yang dilakukan atau objek-objek yang dijadikan
kesenangan. Analisis tersebut dapat dilakukan terhadap beberapa hal, Sukartini
(dalam Susanto, 2014: 64) menyebutkan ada 4 hal, yaitu: 1) keinginan untuk
memiliki sesuatu, 2) objek atau kegiatan yang disenangi, 3) jenis kegiatan yang

dilakukan untuk memperoleh sesuatu yang disenangi, 4) dan upaya-upaya yang
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dilakukan untuk merealisasikan keinginan atau rasa terhadap objek atau keinginan
tertentu.

Minat belajar dalam penelitian ini mencakup ketertarikan dan perasaan
senang siswa untuk mempelajari fisika setelah diberi perlakuan dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis proyek. Indikator minat belajar siswa
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perasaan senang, ketertarikan siswa,

perhatian siswa, dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.

2.7 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara
konsep satu terhadap konsep yang lainya dari masalah yang ingin diteliti.
Kerangka konsep ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan topik yang akan
dibahas. Kerangka ini didapatkan dari konsep ilmu/teori yang dipakai sebagai
landasan penelitian yang didapatkan dari tinjauan pustaka yang dihubungkan

dengan garis sesuai variabel yang diteliti.
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Hakikat fisika

Proses

Pembelajaran melibatkan siswa secara aktif dan
bertujuan agar siswa mampu mengaplikasikan konsep

fisika dalam kehidupan nyata

1.
2.

Kekurangan:
Membutuhkan biaya yang cukup banyak
Banyaknya peralatan yang harus disediakan.

v

v

Model Pembelaiaran Berbasis Proyek

Menggunakan bahan bekas

_________________ Y _SvwlEl ¥ _a N\

Penentuan Pertanyaan Mendesain Perencanaan
Mendasar (Start With the |—{ Proyek (Design a Plan for
Essential Question) the Project)

Menyusun Jadwal (Create a
Schedule)

Mengevaluasi Pengalaman Menguji Hasil (Assess
(Evaluate the Experience) the Outcome)

A 4

Memonitor Peserta Didik Dan Kemajuan

Proyek (Monitor the Students and the
Progress of the Project)

— Produk

Keterangan :

mengetahui aplikasi dari materi yang telah dipelajari

Siswa memiliki pengalaman bereksperimen secara langsung dan

L

v
Penguasaan pengetahuan fisika berdasarkan pengalaman

v

Menghasilkan produk

Kreativitas

v

\ 4

Minat belajar

Hasil belajar

Gambar 2.2 Kerangka Konsep Penelitian

Garis yang menggambarkan keterkaitan hubungan antar komponen di dalamnya.

T¢
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Kerangka konseptual pada Gambar 2.2 menjelaskan bahwa pada
hakikatnya pembelajaran fisika meliputi proses dan produk. Proses merupakan
serangkaian kegiatan untuk menghasilkan suatu produk. Produk merupakan hasil
dari proses yang berbentuk: fakta, konsep, prinsip, teori, dan hukum. Proses
pembelajaran fisika dilakukan dengan melibatkan siswa secara aktif dan bertujuan
agar siswa mampu mengaplikasikan konsep fisika dalam kehidupan nyata. Model
pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu model pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Model pembelajaran berbasis
proyek memiliki 6 langkah pembelajaran yang terdiri dari: pengajuan pertanyaan
mendasar, mendesain proyek, menyusun jadwal pelaksanaan proyek, memonitor
peserta didik, menguji hasil dan mengevaluasi pengalaman. Model pembelajaran
ini memiliki kelemahan diantaranya yaitu: membutuhkan biaya yang cukup
banyak dan banyaknya peralatan yang harus disediakan sehingga sebagai
alternatif solusi untuk mengurangi biaya adalah dengan memanfaatkan bahan
bekas. Melalui pembelajaran ini siswa akan memunculkan kreativitas untuk
memecahkan masalah yang ada dan membuat produk menggunakan bahan bekas.
Pembelajaran menggunakan model ini akan membuat siswa memiliki pengalaman
secara langsung serta mengetahui manfaat dari pengetahuan yang telah diperoleh

sehingga dapat diketahui pengaruhnya terhadap minat dan hasil belajar.

2.8 Hipotesis penelitian

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka, maka hipotesis pertama
penelitian ini adalah model project based learning dengan memanfatkan bahan
bekas berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran fisika dan hipotesis
kedua adalah model project based learning berbasis proyek dengan memanfatkan

bahan bekas berpengaruh terhadap minat belajar siswa pada pelajaran fisika.

22
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 4 mulai tanggal 31 Januari 2017
sampai dengan 15 Februari 2017. Pemilihan tempat ini berdasarkan pada
pertimbangan: (1) SMAN 4 menerapkan kurikulum 2013 edisi sebelum revisi
untuk kelas XI-IPA sehingga materi penelitian sesuai dengna kurikulum yang
diterapkan di sekolah, (2) Adanya ketersediaan sekolah untuk menjadi tempat
proses studi yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian
berlangsung, dan (3) penelitian yang serupa belum pernah dilakukan di sekolah

tersebut.

3.2 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen dapat didefinisikan sebagai metode sistematis guna membangun
hubungan yang mengandung fenomena sebab-akibat (causal-effect relationship).
Di samping itu penelitian eksperimen juga dapat dilakukan dengan tujuan untuk
mengatur situasi di mana pengaruh beberapa variabel terhadap variabel terikat
agar dapat teridentifikasi (Sukardi, 2011: 179). Penelitian ini dilakukan dengan
cara memberikan perlakuan berupa penerapan model project based learning
dengan memanfatkan bahan bekas pada kelas eksperimen. Sedangkan kelas
kontrol merupakan kelas yang menggunakan metode pembelajaran yang biasa
dilakukan di sekolah tersebut.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian
eksperimen (experimental design) bentuk postest-only control design Jika
digambarkan bentuk desainnya adalah sebagai berikut :

R X 0,
R - 0,
Gambar 3.1 Desain penelitian postest-only control design (Sugiono, 2014:112)
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Keterangan:
R = Random
X = Perlakuan dengan menerapkan model project based learning dengan

memanfatkan bahan bekas pakai.

Tidak menerima perlakuan khusus (menggunakan metode pembelajaran yang
biasanya dilakukan disekolah).

Postest untuk kelas control.

Postest untuk kelas eksperimen.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA
di SMAN 4 Jember. Penentuan sampel ini dilakukan setelah uji homogenitas
melalui uji One Way-ANOVA dengan bantuan software SPSS 20. Uji homogenitas
tersebut dilakukan menggunakan nilai hasil ulangan materi sebelumnya. Uji
homogenitas menunjukkan hasil nilai sig. 0,000 yang berarti bahwa kelas yang
dijadikan populasi bersifat tidak homogen. Setelah sampel terbukti tidak homogen
maka sampel dipilih dari kelas yang memiliki niai rata-rata yang hampir sama
yaitu kelas XI IPA 4 dan kelas XI-IPA 5. Kelas XI-IPA 4 digunakan sebagai kelas
eksperimen dan kelas XI IPA 5 sebagai kelas kontrol. Uji homogenitas ini dapat

dilihat pada lampiran A.

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian
3.4.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yamg menjadi objek
penelitian atau yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel dalam
penelitian terdiri dari tiga jenis yaitu variabel bebas (independent variable),
variabel terikat (dependent variable), dan variabel moderator.
a. Variabel dependen . Model project based learning dengan

memanfaatkan bahan bekas

b. Variabel independen - Hasil belajar, minat belajar siswa, dan kreativitas

siswa.
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3.4.2 Definisi Operasional

Definisi operasional variabel diberikan agar tidak terjadi perbedaan
persepsi pada penelitian ini. Adapun istilah yang perlu didefinisikan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Model project based learning dengan Memanfatkan Bahan Bekas.

Model dengan memanfatkan bahan bekas merupakan model pembelajaran
fisika yang berpusat pada siswa. Pada pembelajaran fisika berbasis proyek ini
siswa dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok dan diminta membuat
sebuah proyek bersama yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. Hasil karya
yang dihasilkan siswa terbuat dari bahan bekas pakai yang aman untuk digunakan
kembali.

b. Hasil Belajar

Hasil belajar dalam penelitian ini didefinisikan sebagai perubahan tingkah
laku pada siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Perubahan tingkah laku
ini meliputi perubahan pada aspek kognitif yang telah dipelajari mengunakan
model project based learning dengan memanfaatkan bahan bekas. Aspek kognitif
ini mengikuti aturan taksonomi Bloom.

c. Minat Belajar Siswa

Minat belajar siswa merupakan kecenderungan individu untuk memiliki
rasa senang tanpa ada paksaan pada saat menerima pembelajaran menggunakan
model project based learning dengan memanfaaatkan bahan bekas sehingga dapat
menyebabkan perubahan pengetahuan, keterampilan, dan tingkah laku.

d. Kreativitas

Kreativitas dalam penelitian ini merupakan kemampuan siswa untuk
melihat atau memikirkan hal-hal yang luar biasa, memadukan informasi dan
mencetuskan gagasan baru yang menunjukkan (fluency), keluwesan (flexibility),
kerincian (elaboration), keaslian (originality). Kreativitas dalam penelitian ini
dinilai menggunakan penilaian portofolio. dengan kriteria penilaian di bawah
standart, mendekati standart, dan standart yang dihasilkan dari hasil essential

guestion dan laporan pertanggung jawaban proyek.
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini akan dijabarkan

pada bagan sebagai berikut:

Persiapan

v

Observasi dan

Populasi

Wwawancara

\

Uji homogenitas

Daftar nilai UH dari pokok
bahasan sebelumnya

\2

Sampel

/\

Kelas Kontrol

v/

Model pembelajaran yang biasa
diterapkan di sekolah oleh guru
mata pelajaran fisika

Kelas Eksperimen

Al
v

Model Pembelajaran Berbasis Proyek
dengan memanfaatkan bahan bekas

\

v

Post-test

v

Data

y

v

Angket dan observasi

Analisis data

2

Pembahasan

v

Kesimpulan

Gambar 3.2 Bagan alur penelitian
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Penjelasan bagan alur penelitian di atas adalah sebagai berikut:

a)

b)

9)

h)

)
K)

Melakukan persiapan yang meliputi mempersiapkan surat izin untuk
melakukan observasi dan penelitian serta menyiapkan pertanyaan wawancara
untuk guru bidang studi tentang topik penelitian;

Melakukan observasi ke sekolah dan melakukan wawancara kepada guru
bidang studi fisika serta menyebarkan angket pada siswa;

Menentukan daerah penelitian dengan menggunakan metode purposive
sampling area;

Menentukan populasi yang akan dijadikan objek penelitian;

Melakukan dokumentasi dan uji homogenitas untuk menentukan sampel
penelitian menggunakan nilai ulangan harian dari bab sebelumnya;
Menentukan sampel:

Jika data homogen maka penentuan sampel dilakukan dengan metode cluster
random sampling untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Jika
data tidak homogen maka penentuan kelas kontrol dan eksperimen
menggunakan metode purposive sampling;

Melaksanakan proses pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda yaitu
menerapkan proses pembelajaran menggunakan model project based learning
pada kelas eksperimen dan menerapkan model pembelajaran yang biasa
digunakan di sekolah pada kelas kontrol;

Melakukan observasi untuk mengamati kreativitas, dan membagikan angket
minat siswa. Melakukan post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa;

Menganalisis data berupa nilai post-test dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol serta hasil observasi dan angket dari kelas eksperimen;

Melakukan pembahasan dari hasil analisis data;

Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian adalah

sebagai berikut:
3.6.1 Hasil Belajar

a.

Indikator

Hasil belajar siswa dalam penelitian adalah hasil belajar pada kompetensi

pengetahuan. Indikator kompetensi pengetahuan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,

mengevaluasi, dan mencipta.

Instrumen

Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar pada kompetensi

pengetahuan adalah tes. Kompetensi pengetahuan akan dinilai dari hasil post-

test yang dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Prosedur

Pengumpulan data kreativitas pada penelitian ini dilakukan dengan tahap:

1) Memberikan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
dilaksanakan pembelajaran

2) Mengoreksi hasil post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

3) Memberi nilai sesuai skor pada tiap soal.

Jenis Data

Jenis data hasil belajar siswa ini berupa data interval berupa rata-rata dari nilai

post-test yang telah dilakukan setelah kegiatan pembelajaran

3.6.2 Minat Belajar Siswa

a.

Indikator

Indikator minat belajar siswa dalam penelitian ini adalah perasaan senang,
ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan keterlibatan siswa.

Instrumen

Instrumen pengumpulan data minat siswa yang digunakan dalam penelitian ini

adalah angket yang diisi siswa.
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Prosedur

Pengumpulan data kreativitas pada penelitian ini dilakukan dengan tahap:

1) Membagikan angket pada siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dan meminta siswa agar mengisi angket tersebut dengan sejujurnya.

2) Memberi nilai angket siswa skor yang telah ditentukan.

Jenis Data

Jenis data minat belajar siswa ini berupa data ordinal yaitu data yang berasal

dari objek atau kategori yang diurutkan berdasarkan suatu atribut tertentu

dimana jarak angka tiap objek atau kategori adalah sama.

3.6.3 Kreativitas

a.

Indikator

Indikator kreativitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah: kelancaran

(fluency), keluwesan (flexibility), kerincian (elaboration), keaslian

(originality)

Instrumen

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

penilaian portofolio yang diperoleh dari hasil lembar pertanyaan mendasar

(essential question) dan laporan proyek.

Prosedur

Pengumpulan data kreativitas pada penelitian ini dilakukan dengan tahap:

1) Siswa menjawab pertanyaan mendasar (essential question) yang telah
diberikan oleh guru.

2) Mengoreksi hasil jawaban siswa dari pertanyaan mendasar (essential
question) dan laporan pertanggung jawaban proyek pada kelas eksperimen

3) Memberi nilai atau skor sesuai dengan rubrik penilaian kreativitas.

Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data ordinal yaitu data yang berasal dari

objek atau kategori yang diurutkan berdasarkan suatu atribut tertentu dimana

jarak angka tiap objek atau kategori adalah sama.
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3.6.4 Data Pendukung
Data pendukung yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
dokumentasi dan hasil wawancara.
a. Dokumentasi
Data pendukung dari hasil dokumentasi yang digunakan antara lain:

b. Daftar nama siswa yang digunakan sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen.

c. Daftar nilai ulangan harian pada bab sebelumnya untuk uji homogenitas
menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen.

d. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu cara yang digunakan untuk memperoleh
suatu informasi yang dibutuhkan oleh peneliti tentang sikap dan tindakan.
Peneliti dapat mengetahui sikap, pandangan, minat, dan kemampuan siswa
terhadap pelajaran dari hasil wawancara tersebut. Wawancara dilakukan pada
guru bidang studi fisika dan siswa kelas sampel. Wawancara ini bertujuan
untuk memperoleh pendapat, saran, dan masukan dari guru tentang
pembelajaran yang diterapkan dan data pendukung untuk minat belajar.

e. Observasi
Hasil observasi yang digunakan dalam data pendukung merupakan hasil
observasi dari sikap dan keterampilan siswa dalam proses pembelajaran fisika.
Sikap dan keterampilan siswa yang ada dalam lembar observasi merupakan

sikap dan keterampilan siswa yang muncul dalam proses pembelajaran.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dibutuhkan untuk mengelola data hasil penelitian
supaya dapat diambil kesimpulan. Berdasarkan tujuan penelitian yang telah
dibuat, maka analisis data yang digunakan sebagai berikut:
3.7.1 Hasil Belajar Siswa

Sebelum menguji pengaruh model project based learning dengan
memanfaatkan bahan bekas terhadap hasil belajar siswa, data dinormalitas
menggunakan uji Kolmogorov-Smirof dengan SPSS 20 untuk mengetahui apakah

data terdistribusi normal atau tidak dengan Kriteria pengujian:
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a. Nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka data terdistribusi tidak normal;
b. Nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka data terdistribusi normal.

Pada penelitian ini akan dicari pengaruh penerapan model project based
learning dengan memanfaatkan bahan bekas pada hasil belajar dengan melihat.
perbedaan hasil belajar kognitif pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jika
terdapat perbedaan hasil belajar kognitif pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
maka hal tersebut diakibatkan pengaruh penerapan model project based learning
dengan memanfaatkan bahan bekas. Untuk mengetahui adanya perbedaan hasil
belajar tersebut dibutuhkan teknik analisis data. Teknik analisis data yang
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah uji independen sample t-
test dengan bantuan SPSS 20.

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis pihak
kanan dengan taraf signifikansi sebesar 5 %.

i. Hipotesis Statistik:
Ho : Mg = Mk (rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen sama dengan kelas
kontrol)
H; : Mg > M (rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih besar dari pada
kelas kontrol)

Keterangan
ME = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
My = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol

ii. Kriteria Pengujian:

a. Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (Hp) diterima dan hipotesis
alternatif ditolak

b. Jika p (signifikansi) < 0,05 maka hipotesis nihil (Hp) ditolak dan hipotesis

alternatif diterima.

3.7.2 Minat Belajar Siswa
Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai minat belajar siswa adalah

sebagai berikut:
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_ Y skor perolehan
- Z skar maksimal

M

(Purwanto, 2012: 102)

Sebelum menguji pengarun model project based learning dengan
memanfaatkan bahan bekas terhadap minat belajar siswa, data dinormalitas
menggunakan uji Kolmogorov-Smirof dengan SPSS 20 untuk mengetahui apakah
data terdistribusi normal atau tidak dengan kriteria pengujian:

a. Nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka data terdistribusi tidak normal;
b. Nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka data terdistribusi normal.

Pada penelitian ini akan dicari pengaruh penerapan model project based
learning dengan memanfaatkan bahan bekas terhadap minat belajar siswa dengan
melihat perbedaan minat belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jika
terdapat perbedaan minat belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol maka
hal tersebut diakibatkan pengaruh penerapan model project based learning
dengan memanfaatkan bahan bekas. Untuk mengetahui adanya perbedaan minat
belajar tersebut dibutuhkan teknik analisis data. Teknik analisis data yang
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah uji independen sample t-
test dengan bantuan SPSS 20.

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis pihak
kanan dengan taraf signifikansi sebesar 5 %.

2) Hipotesis Statistik:
Ho : Me = Mk (rata-rata minat belajar siswa kelas eksperimen sama dengan kelas
kontrol)
H; : Mg > M (rata-rata minat belajar siswa kelas eksperimen lebih besar dari
pada kelas kontrol)

Keterangan
ME = rata-rata minat belajar siswa kelas eksperimen
My = rata-rata minat belajar siswa kelas kontrol

3) Kiriteria Pengujian:
a. Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (Hp) diterima dan hipotesis

alternatif ditolak
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b. Jika p (signifikansi) < 0,05 maka hipotesis nihil (Hp) ditolak dan hipotesis

alternatif diterima.

3.7.3 Kreativitas

Data yang diperolen dari penilaian Kreativitas selama kegiatan
pembelajaran menggunakan model project based learning dengan memanfaatkan
bahan bekas pakai merupakan data ordinal. Data tersebut kemudian akan di
analisis menggunakan analisis deskriptif. Deskripsi kreativitas siswa selama
pembelajaran fisika merupakan penjelasan kriteria nilai kreativitas siswa. Nilai
kreativitas akan di hitung dengan rumus:

3 Y. skor yang diperoleh siswa pada setiap indikator

NP x100%

> skor maksimum
(Sari, 2015: 20)

Keterangan :
NP = Nilai presentase kreativitas siswa

Nilai presentase kreativitas siswa pada pembelajaran fisika dikelompokkan
berdasarkan kriteria ketercapaian kreativitas siswa

Tabel 3.1 Kriteria ketercapaian kreativitas siswa

Angka (%) Keterangan
86-100 Sangat kreatif
71-85 Kreatif
56-70 Cukup kreatif
41-55 Kurang kreatif
25-40 Tidak kreatif

Sumber: (Sari, 2015:20)
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini dapat diambil

kesimpulan yang terkait dengan rumusan masalah yaitu:

1. Model project based learning dengan memanfaatkan bahan bekas
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa.

2. Model project based learning dengan memanfaatkan bahan bekas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap minat belajar siswa

3. Kreativitas belajar siswa selama menggunakan model project based learning
dengan memanfaatkan bahan bekas termasuk dalam kategori cukup kreatif.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran yang dapat

diberikan adalah:

1.

Bagi guru diperlukan persiapan yang matang dalam merencanakan proses
pembelajaran supaya siswa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran.

Bagi guru yang ingin melaksanakan pembelajaran menggunakan model
Project based learning perlu memperhatikan pembagian alokasi waktu.
Alokasi waktu yang digunakan disesuaikan dengan tingkat kesulitan proyek
yang dikerjakan siswa.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk
melakukan penelitian lanjutan dengan mengunakan materi yang berbeda atau

dengan mengukur variabel yang lain.
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